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ABSTRACT

Unemployed is one of the big problem that face by the Indonesian government. It is
difficult to most alumni to get the job soon after they was graduate from their education
program. The formal sector working field was not enough to received all of them and the
informal sector needed some more skill and capital if they want to hold they career in that
field. Most of the education program is not enough gives them the ability to win the
competition of getting job. So, to get the job, they must fight strongly with another
competitor. It's easier to get a job in informal sector if they want, have a braveness,
capital, and no have a “officer minded".
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PENDAHULUAN

Secara periodik, berbagai perguruan tinggi melaksanakan upacara wisuda dalam melepas
mahasiswa-mahasiswa yang telah menyelesaikan kuliaghnya untuk menjadi sarjana. Acara
wisuda yang digelar dengan berbagai cara dan terkadang terkesan mewah dengan mengambil
tempat di hotel berbintang ini, mempunyai arti tersendiri bagi masing-masing pihak yang
terlibat di dalamnya. Bagi perguruan tinggi, hal ini dapat menjadi suatu kebanggaan karena
berhasil meluluskan wisudawan untuk segera berkiprah di masyarakat. Bagi para dosen dan
staff pengajar dapat melihat anak didik yang dengan berbagai perilakunya di kelas, kini
dengan bangga memakai toga ketika di wisuda. Bagi orang tua, kegembiraan dan keharuan

pasti terdapat di dada masing-masing. Jerih payah yang selama ini dilakukan dalam membiayai



sang anak untuk kuliah, seakan-akan terlupakan ketika melihat betapa gagahnya sianak dalam
balutan toga ketika diwisuda. Bagi wisudawan sendiri, perasaan yang muncul pasti beraneka
ragam. Setelah lepas dari kegiatan rutin mengikuti kuliah, kemudian menjadi sarjana, bagi
yang sadar, pastilah yang terbayang persaingan yang semakin ketat dalam memperebutkan
kursi sebagai karyawan. Menjadi karyawan memang sesuatu yang sangat diimpikan oleh para
lullusan perguruan tinggi, walaupun sebenarnya sektor informal juga cukup terbuka lebar
untuk digeluti dalam menerapkan ilmu yang sudah diperoleh di bangku kuliah. Namun
kelihatannya banyak para lulusan tidak siap untuk menggeluti kedua lapangan kerja tersebut,
baik sebagi karyawan pada sektor formal maupu sebagi wiraswastawan pada sektor informal.
Terkadang rasa pesimistis kelihatan jelas pada diri masing-masing sarjana tersebut dalam
melihat masa depan. Apalagi jika melihat kakak-kakak kelas yang terlebih dahulu di wisuda,
masih tetap menganggur dan belum memiliki aktifitas yang tetap sebagai kegiatan yang
produktif.

Sepintas, kita mungkin heran, mengapa seorang sarjana, yang seyogyanya adalah seorang
yang mempunyai ilmu dan bekal yang cukup untuk menghadapi dunia kerja, bisa pesimis dan
tidak percaya diri (se/f confident) dalam mengahadapi masa depan. Ironi memang jika
seorang sarjana yang mestinya tinggal memilih kemana ia akan ‘menjual’ ilmu dan
kemampuannya dan juga finggal menentukan berapa ‘harga’ dari ilmu dan kemampuannya,
ternyata bingung dan ‘gamang’, seperti orang yang takut pada ketinggian, menghadapi hari
depannya. Rasa bangga keluarga yang begitu besar ketika melihat sang sarjana memakai toga
pun lambat laun akan pudar dan sang sarjana tidak menjadi kebanggaan keluarga lagi karena

sudah sekian lama diwisuda ternyata masih menganggur. Ada apa sebenarnya sehingga hal ini



bisa dan banyak sekali kita jumpai di tengah keluarga, masyarakat, dan lebih luas lagi di

tengah-tengah kehidupan bangsa kita saat ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Kesempatan Kerja, antara Sektor Formal dan Informal

Salah satu faktor yang banyak sekali disorot sebagai penyebab tingginya angka pengangguran
saat ini adalah kurangnya atau tidak sebandingnya kesempatan kerja dan jumlah angkatan
kerja. Setiap tahun ribuan, bahkan ratusan ribu sarjana dari berbagai perguruan tinggi,
berbagai jurusan, berbagai program dan strata dihasilkan. Demikian juga SLTA dari berbagai
jurusan ikut meramaikan angkatan kerja. Tamatan SLTA yang melanjutkan pendidikannya ke
perguruan tinggi akan mengurangi angka pengangguran karena paling tidak mereka punya
status yang jelas sebagai mahasiswa. Namun dengan kondisi ekonomi pada saat ini, banyak
sekali orang tua yang tidak mampu membiayai pendidikan anaknya sampai ke perguruan tinggi
sehingga mengharapkan anaknya dapat bekerja. Hal ini akan menambah ketatnya persaingan
untuk memperoleh pekerjaan pada lapangan kerja yang sangat terbatas.

Lapangan kerja yang memberikan kesempatan kerja pada sektor formal sebenarnya cukup
banyak. Jika kita rajin melihat iklan lowongan kerja yang ada di surat-surat kabar, maka kita
dapat melihat bagai mana sektor formal masih banyak membutuhkan tenaga kerja untuk
mengisi berbagai formasi., baik di badan-badan usaha yang ada di Medan atau Sumatera
Utara, bahkan diberbagai propinsi di Indonesia. Media massa Televisi juga sudah
menayangkan kesempatan kerja dalam program yang bertajuk Bursa Kerja. Bahkan informasi

kesempatan kerja juga sudah dapat dilihat di internet melalui situs-situs tertentu. Pada



masa datang, jika kita melirik pada banyaknya Plaza, Mal, bahkan Super Mal serta berbagai
pusat perbelanjaan mewah dan juga bangunan yang nantinya akan menjadi hotel serta gedung
gedung perkantoran yang sedang dibangun di Kota Medan, maka kita bisa berharap bahwa
bangunan-bangunan tersebut akan memberikan kesempatan kerja dan akan menyerap
angkatan kerja yang tidak sedikit jumlahnya. Belum lagi jika kita berjalan-jalan di kawasan
industri. Kota Medan dikelilingi oleh kawasan industri di setiap sudut dan pinggiran kota.
Daerah Mabar dengan Kawasan Industri Medan (KIM) Tahap I dan II, hingga jalan Medan -
Belawan. Sampai ke pelabuhan yang penuh dengan industri, pergudangan dan banyak sekali
lapangan kerja lainnya. Banyak sekali Industri-industri baru yang sedang dalam proses
pembangunan, baik yang dimiliki oleh pemodal-pemodal lokal maupun oleh para investor asing.
Juga industri yang sudah ada dan sekarang dalam proses pengembangan. Hal ini juga dapat
kita jumpai pada kawasan - kawasan Sunggal hingga Diski, kawasan Amplas hingga Tanjung
Morawa, kawasan Deli Tua, kawasan Tembung dan beberapa industri di kawasan Padang Bulan
hingga Tuntungan. Belum lagi dengan sangat maraknya industri hiburan pada tempat-tempat
hiburan yang ferdapat di inti kota maupun yang ada di sudut-sudut kota. Jika kita lebih
meluaskan pandangan melihat kesempatan kerja ke luar batas kota maka kita akan dapatkan
bagaimana proyek-proyek besar yang sedang digarap di wilayah Sumatera Utara maupun di
seantero Indonesia. Berbagai sektor formal, mulai dari sektor industri, perkebunan,
perdagangan, pariwisata, pendidikan hingga pertanian, pertambangan dan sektor kelautan
merupakan sektor-sektor yang dapat dilirik untuk mendapatkan kesempatan kerja. Begitu
banyak lowongan kerja yang tersedia, namun mengapa begitu banyak pula pengangguran yang
tidak dapat diserap oleh lapangan kerja tersebut. Dari kalangan dunia usaha sebagai end

user dari lulusan perguruan tinggi menyatakan bahwa sangat sulit untuk memperoleh tenaga



kerja yang diinginkan sesuai denga kualifikasi yang telah diiklankan melalui berbagai media.
Sepertinya ada sesuatu yang tidak matching antara keinginan dunia usaha di sektor formal
sebagai penyedia lapangan kerja dengan dunia pendidikan tinggi sebagai penghasil para
sarjana sebagai calon tenaga kerja. Ketika lowongan kerja dibuka hanya untuk formasi yang
hanya berjumlah 5 orang misalnya, maka Human Resources Department bisa menerima
puluhan berkas pelamar. Dari sekian banyak berkas tersebut, hanya sedikit yang memenuhi
kualifikasi seperti yang diiklankan. Dari yang memenuhi kualifikasi kemudian diadakan seleksi,
biasanya tidak langsung diperoleh tenaga kerja seperti yang diinginkan, baik dari segi
kompetensinya maupun jumlahnya. Untuk itulah, dalam kegiatan merekrut 5 orang calon
tenaga kerja, badan usaha atau perusahaan tersebut harus mengiklankan lowongan kerja
hingga berkali-kali dan harus melakukan seleksi puluhan orang. Menurut pengalaman seorang
Manager HRD, untuk memperoleh 3 orang Office Staff, ia harus mengiklankan hingga 6 kali
dan menseleksi lebih dari 50 orang calon. Begitulah tantangan yang dihadapi oleh semua pihak
dalam mengahdapi kompetisi persaingan dunia kerja dewasa ini.

Disamping sektor formal, sektor informal juga masih menyediakan lapangan kerja yang cukup
luas bagi angkatan kerja yang tersedia. Secara tidak langsung, setiap Sektor Formal
sebenarnya menyediakan juga porsi lapangan kerja untuk sektor informal. Pemasok, supplier,
pengelola kantin dan warung-warung makan untuk karyawan, sub kontraktor, fenaga promosi
dan pemasaran, pengiklan berikut modelnya, even organizer, penyedia mobil sewa atau
kontrak berikut supirnya, office equipment maintenance, staff pengajar pada kursus-kursus
maupun private course dan banyak lagi jenis pekerjaan dan keahlian yang dapat diisi oleh

angkatan kerja pada sektor informal ini.



Jika melihat besarnya kesempatan yang tersedia pada berbagai sektor ini, rasanya tidak
mungkin angka pengangguran begitu besar, dan jumlah rakyat yang hidup di bawah garis
kemiskinan juga sangat tinggi. Bayangkan, menurut informasi yang ada, lebih dari 100 juta
orang, dari seluruh penduduk Indonesia saat ini berada dibawah garis kemiskinan. Data yang
ada menunjukkan angka pengangguran adalah sekitar 10 juta orang lebih, dengan prediksi
kenaikan setiap tahun 1,9 % . Pembangunan infrastruktur di berbagai sektor yang dilakukan
oleh pemerintah akan memberi kontribusi bagi kesempatan kerja sebesar 2,9 % pertahun.
Hal ini akan berlangsung hingga tahun 2009. Nah, sekarang pertanyaannya adalah bagaimana
angkatan kerja yang tersedia saat ini dan calon-calon sarjana yang akan diwisuda bisa
menangkap kesempatan ini dengan, tentunya, membekali diri untuk dapat memenangkan
persaingan dengan para angkatan kerja yang lain. Kita harus yakin, pada akhirnya, yang

berkemampuanlah yang akan mengisi kesempatan yang ada.

Sarjana Versus Non Sarjana, antara Kesempatan dan Kemampuan

Angkatan kerja yang saat ini masih belum beruntung untuk mengisi kesempatan kerja yang
ada, terdiri dari berbagai tingkat pendidikan dan jenjang akademis serta berasal dari
berbagai latar belakang disiplin ilmu. Mereka inilah yang saat ini berkompetisi untuk
memenangkan kesempatan mengisi lowongan kerja yang tidak cukup banyak. Kompetisi yang
begitu ketat ini mungkin menjadi faktor utama munculnya suatu prinsip ‘yang penting kerja'.
Prinsip ini membuat pencari kerja, kerap kali, melupakan latar belakang pendidikan, jenjang
akademis yang dimilki, bahkan nekad mengajukan lamaran kerja walaupun pada iklan lowongan

kerja yang ada jelas-jelas tercantum kualifikasi atau persyaratan yang diinginkan.



Angkatan kerja non sarjana atau lulusan SLTA bisa saja mempunyai kesempatan kerja yang
lebih besar karena formasi atau lowongan yang tersedia untuk mereka lebih banyak. Untuk
dunia industri, misalnya, non sarjana atau lulusan SLTA bisa mengisi kebutuhan tenaga kerja
pada bagian produksi. Demikian juga pada bidang manufaktur yang lain. Bagi sarjana,
lowongan yang tersedia sangat terbatas dan pesaing juga sangat banyak. Untuk menempati
posisi staff pada sektor-sektor industri, misalnya, banyak sekali sarjana yang mestinya
dengan latar belakang ilmunya, bisa menempati posisi tersebut, tetapi tidak berdaya ketika
melewati seleksi. Ironisnya, yang menempati posisi tersebut akhirnya adalah sarjana dengan
latar belakang ilmu yang sama sekali tidak ada relevansinya dengan posisi yang dia menangkan
karena kelebihannya dalam mengoperasikan komputer dan penguasaannya dalam berbahasa
Inggris. Hal ini membuat kita tidak heran lagi ketika menemukan, misalnya, sarjana teknik
menjadi staff personalia di sebuah industri, sarjana pertanian menjadi staff marketing pada
sebuah perusahaan kosmetik, sarjana hukum menjadi staff administrasi di sebuah SLTA,
sarjana FISIP menjadi Komandan Satpam, dan lain sebagainya. Apakah gejala ini sebagai
indikator benarnya sinyalemen ahli pendidikan yang menyatakan bahwa ada yang tidak
'matching’ antara kurikulum pada dunia pendidikan dengan kebutuhan pada dunia kerja, kita
tidak bisa memastikan . tetapi itulah relitas yang ada pada angkatan kerja dan kesempatan
kerja dewasa ini.

Sektor informal hanya bisa diisi oleh angkatan kerja yang benar-benar trampil dan
mempunyai keahlian sendiri. Untuk yang mempunyai modal finansial yang cukup, maka sektor
informal dapat dengan mudah digeluti untuk mendapatkan pekerjaan. Dalam hal ini bakat
ditambah dengan ilmu yang cukup, baik yang didapat dari dunia akademis maupun dari

pengalaman dan pergaulan, serta ditambah dengan kegigihan, dapat memunculkan



wiraswastawan baru. Latar belakang akademis , kadang-kadang, tidak menjadi bahan
pertimbangan atau dapat saja terabaikan. Kita tidak perlu heran jika mengenal seoarang
sarjana tehnik sipil yang mengelola 4 buah mobil mini bus dalam usaha rental mobil, atau
seorang sarjana psikologi yang cukup berhasil dengan rumah makan serba Rp. 6000,-nya,
sarjana FISIP yang cukup ‘enjoy’ dengan ternak ayamnya, atau beberapa orang sarjana yang
bergabung dalam usaha jasa dan konsultan, atau banyak lagi yang cukup sukses mengelola
café-café tenda yang sedang menjamur di setiap pelosok kota. Semua ini menunjukkan
kepada kita bagimana sebenarnya sector informal masih banyak memberikan peluang
berusaha asalkan angkatan kerja ditopang oleh kemauan dan kemampuan untuk melihat
peluang. Modal dapat dipikirkan belakangan, bagaimana cara memperolehnya, jika peluang
sudah di depan mata.

Akhirnya, jika kita boleh berandai-andai, andai saja dana BLBI yang, konon kabarnya,
jumlahnya mencapai trilyunan rupiah bisa diselamatkan, andai saja dana APBN dan APBD
tidak bocor kemana-mana, andai saja anggaran negara disusun dengan pemanfaatan yang
tepat dan efisien atau andai saja kasus Bank Century yang membuat dana trilyunan rupiah
menguap “entah kemana”, andai saja bapak-bapak pejabat yang dahulu dan juga yang sedang
duduk sekarang bisa menghilangkan kebiasaannya untuk ‘menyelamatkan’ uang negara ke
rekening pribadi, berapa banyak industri yang bisa dibangun, berapa dana yang bisa
dialokasikan untuk membenahi sektor pendidikan yang bisa ‘matching’ dengan kebutuhan dunia
kerja, berapa banyak lagi proyek-proyek pembangunan infrastruktur yang bisa ditambah, dan
semua ini akan memberi peluang bagi angkatan kerja untuk memperoleh lapangan ker ja.

Bagi angkatan kerja yang belum beruntung dan saat ini masih berstatus 'pengangguran’,

memang harus bersabar menunggu kesempatan yang lebih besar. Namun sambil menunggu



kesempatan datang, sebaiknya tetap ‘mengasah’ kemampuan., karena dengan kemampuan yang

tinggi, justru kesempatan itu bisa diciptakan sendiri. Semoga.
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